




Sukuk berasal dari bahasa Arab, sakk (jamak) yang berarti ‘Obligasi 
Syariah’ tapi arti sebenarnya adalah ‘Sertifikat Investasi Syariah’. Pada dasarnya 
sukuk mirip dengan obligasi konvensional, ada jatuh tempo, bunga, bisa 
diperdagangkan. Ada satu hal yang harus ada dalam mengisukan sukuk yaitu 
underlying asset. Sukuk merupakan alternatif investasi syariah yang ideal untuk 
obligasi konvensional bagi Muslim karena sesuai dengan hukum syariah.  Indonesia 
bukan negara Islam tetapi Indonesia menjadi negara dengan jumlah umat muslim 
terbesar di dunia. Itu merupakan sebuah potensi bagi Indonesia untuk 
mengembangkan instrumen investasi syariah, termasuk sukuk. 
Analisis fundamental merupakan metode untuk mengevaluasi sekuritas 
dimana mencoba mengukur nilai intrinsik dengan cara menghubungkan dengan 
kondisi perekonomoian, keuangan, dan faktor kualitas maupun kuantitas lainnya. 
Analisis makroekonomi merupakan tahapan pertama dalam analisis fundamental. 
Penelitian ini menguji tentang pengaruh faktor makroekonomi (persebaran suku 
bunga, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi) terhadap 
perkembangan sukuk korporasi di Indonesia periode 2008 sampai 2016. 
Metode analisi menggunakan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS sebagai alat analisisnya. Sampel dari penelitian ini adalah 
jumlah sukuk korporasi yang beredar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
keterbukaan perdagangan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
perkembangan sukuk korporasi. Variabel lain seperti persebaran sukuk bunga, 
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan sukuk korporasi di Indonesia. 
Implikasi dari penjelasan diatas bahwa kondisi makroekonomi Indonesia 
umumnya tidak mempunyai pengaruh terhadap perkembangan sukuk korporasi di 
Indonesia. Namun, jika di penelitian selanjutnya menemukan bukti bahwa 
makroekonomi berpengaruh terhadap perkembangan sukuk korporasi di Indonesia, 
lalu tindakan pemerintah diperlukan untuk menjaga kestabilan perekonomian dan 
mendukung perkembangan sukuk korporasi di Indonesia. 
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Sukuk derived from arabic term, sakk (plural) that mean ’Islamic bonds’ but 
the truth meanis ’Islamic Investment Certificates’. Basically, sukuk is similar to 
conventional bond, there was maturity date, yield interest, and trades on the normal 
yield price relationships. There is a thing that must be met in issuing sukuk, namely 
is the underlying asset. Sukuk is ideal alternative Islamic finance instrument for 
conventional bond for Moslem because sukuk is appropriate with shariah 
principle.Indonesia is not a Muslim country but Indonesia is the largest Islamic 
population in the world. It is potential for Indonesia to develop Islamic financial 
instruments, including sukuk. 
Fundamental analysis is a method of evaluating a security by attempting to 
measure its intrinsic value by examining related to economic, financial and other 
qualitative andquantitative factors. Macroeconomics analysis is the first stage of 
fundamental analysis. This study is examines the influences of macroeconomics 
factors (interest rate spread, inflation, trade openness, and economic growth) toward 
the development of corporate sukuk in Indonesia for period 2008 to 2016. 
The analysis method ismultiple regression analysis using SPSS as tools of 
analysis. The sample of this study is corporate sukuk outstanding. The results of 
this study show that trade openness has a negative and significant influence toward 
the development of corporate sukuk. Another variable such as interest rate spread, 
inflation, and economic growth do not have significant influence toward the 
development of corporate sukuk in Indonesia. 
The implications from the explanation above that the condition of 
Indonesia’s macroeconomics generally donot have influence on the development of 
corporate sukuk in Indonesia. However, if the studies in future may find the 
evidences of macroeconomics influence on the development of corporate sukuk in 
Indonesia, then the government’s actions are needed to keep the stability of 
economy and support the development of corporate sukuk in Indonesia. 
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